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PENUTUPF

51. KESIMPULAN

Teknologi e-Learming sdalah mutlak diperlukan untuk  mengantisipasi
perkembangan jaman, dengan dukungan Teknolog Informas: dimana senvm menujue
ke era digital, baik mekanisme maupun konten. Di sisi lain unfuk meénanamkan suatu
budaya yang baru adalah upava yang tdak mudah. Apalagi jika budaya barna i
berentangan dengan budaya/puradigma yang lama. Namun demikian, merupakan
sunty kepastian balwa kita harus melakukan longkah pertama, dengan kesadaran
bahwa sangat mungkin dalom prosesnya akan dialami beberapa kesalahan.
Menerima, memahami, dan belajar dari kesalahan adalah merupakan bagian dari
proses pembelajaran yang intrinsik dalam budaya bara itu. Yang paling dan sangat
penting dalam menerapkan pembelajoran melalui e-Learning adaloh janganlah
kita berpendapat bahwa model pembelajaman e-Learning merupakan model yang
paling baik diantara model pembelajaran yang lan. Secanggih apapun, model ini
tidak akan bisa menggantikan sepenuhnya peran Pengajuar, Penanaman nilai-nilai
budaya dan sentuhon kepribadian sangat sulit dilakukan, karena hol ini merupakan
kelemahan dari imemet.Yang perlu disadari adalah bahwa e-Learning bukan

sefnata-mata memindahkan semua pembelajaran pada internet.
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Berikut adalall hasil penelitian yang sedah penulis lakukan di Labfa UIN

Su-Ka Yogvakarta:

1.

Untuk memnecang teknologi e-Learning, penulis melakukan analisis PIECES

dan studi kelayakan, sehinggn depat dihasilkan keputusan bahwa teknologi e

Learning dirancang dengan menggunakan Model Web Enfanced Course.

Model ini menggunakan internet sebagai penunjang peningkatan kegiatan

belajar mengajar di kelas. Jadh peningkatan kualitas pengajaran masih sangat

mengutamakan tatap muka di kelas.

Untuk mengimplementasikan teknologi e-Learming. Labfh  menggunakan

fosilitas wel iniernet. Beberapa alasannya adalah:

4. Web internet dapat diakses déngan relatil mudah, cepat dan murah.

b. Sifar Internet yang dapat dibubungi setiap saal, artinya komunitas labfa
dopat memanfastkan program-program pendidikan yvang disediakan di
jaringun Internet kapan sajo sesuai dengan waktu luang merekn sehingga
kendala rusng dan wakiu yang mereka hadspl untuk mencari informasi
sebagai sumber belnjar dapat teratasi.

¢. Dengan  memanfaatkan  imternet  dalam  dunia  pengajaran,  maka

keterbatasan rusng dan wakie tidak lagi menjadi kendola ulama bagi

peningkatan kualitas pengajaran.
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Untuk merawat teknologi e-Learning, dibutubikan peran akut dari Bratmiare,
dalam hal imi adalah Svefem Administrator. Tugas utamanya sebagai pengelola
website (manajemen website), diharspkan mengetahui terminologt altivitas
dalaom website. Beberspa skenorio tahspan mergwat website sudah dibabas

pada bab 4 (empat) point 4.7, pokok bahasan maintenance.

4. Teknologi e-Learning perkulinhan jarak jauh berbasiskan web internet ini

5.2
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dapat menunjang perkuliahan atnu proses belajar mengajar vang ada saal im
lebih optimal lagi.
Arabic Learning tidak hanya membatasi din terhadap amplementasi proses

pembelajaran, melainkan sosialisasi LABFA juga.

SARAN
Diharapkan teknologl e-Learning ini dapat digunakan secara terus menerus
sehingga dapat ditemukan kelemahan ataupun kekurangan vang ada dalam
pemrograman website.
E-Learning merupakon satu pendekatan pembelajaran yang semakin popular
don mampu membantu meningkatkan kualitas sistem  pembelajarn jika

dimanfastkan dengan bijok.
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